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M O T T O  

I  
!  

Islam adalah agama yang sempurna dan mulia, di dalamnya terdapat ajaran 
I 

hokum serta aturan - aturan hidup yang telah diuraikan oleh Al Qur' an dan Sunnah 
i • 

secara jelas, terperinci, dan lengkap. Hendaklah ajaran Islam yang sempuma dan 
mulia tersebut dapat dilaksanakan oleh umatnya secara baik dan benar tanpa dinodai 
oleh perbuatan yang dapat merusak ajaran tersebut, baik cara menafsirkan ataupun 
mengamalkan suatu ajaran Islam. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

I 
A. Latar Belakang Masalah 

Bunuh diri sebagai salah satu jalan akhir untuk keluar dari persoalan, 

saat ini nampaknya mempunyai kecenderungan yang meningkat. Bahkan 

pelakunya tidak hanya orang dewasa saja, anak-anak sekolah dasarpun banyak 

yang melakukan upaya bunuh diri karena tuntutan kebutuhannya tidak terpenuhi. 

Jumlah orang yang melakukan bunuh diri semakin meningkat di negara-negara 

maju dengan semakin menanjaknya kesejahteraan hidup dan kompleknya 
I 

masyarakat. Sebagai contoh di Negara Swedia, Amerika Serikat, Denmark dan 

Jepang, dengan 
I 
tingkat kesejahteraan yang sangat tinggi justru terdapat 

peningkatan yang sangat mencolok dari peristiwa bunuh diri. Tampaknya 
masalah bunuh diri erat kaitanya dengan pandangan hidup bangsa-bangsa tersebut 
dalam menghayati moralitas perbuatan normatif, dan relasi manusia dengan orang 

lain dan dengan tuhannya. Bahkan pada saat-saat tertentu perbuatan bunuh diri 
dianggap sebagai kebiasaan sosial penuh kehormatan dan syarat dengan nilai­ 
nilai normatif tinggi. 1 

I 

Pada zaman kerajaan-kerajaan kuno, sejarah mencatat bahwa bunuh diri 
di kalangan bangsawan seperti Mesir, Roma, Turki, dan Jepang, oleh pelakunya 
dianggap sebagai I kebiasaan sosial yang penuh dedikasi dan terhormat.. Dan 
akhir-akhir ini sejak tahun 2000 masyarakat di Indonesia di gemparkan oleh 

adanya serangkaian kegiatan teror berupa bom bunuh diri yang di latar belakangi 

oleh isue dan kepentingan agama. Mereka beranggapan bahwa dengan melakukan 

bunuh diri menggunakan bom berarti telah membela agama dan kehormatannya 

' Kartini Kartono, Kesehatan Mental Dalam Islam, Bandung, Mandar maju, 1989, hlm. 142 
Hana Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi Dengan Islam, Menuju Psikologi Islam, 

Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1995, hlm. 64 
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meskipun tidak jelas sasaranya yang justru orang Islam yang menjadi korban. 
Bom bunuh diri dianggapnya sebagai sebuah jihad. 

I 

I 

l Dari sini nampak bahwa jihad mengalami penyempitan makna berupa 
sesuatu yang bersifat fisik seperti perang. Padahal jihad mempunyai makna yang 
agung sebagaimana syari'at shalat. 

I 

Adapun dalam pengertian syar'i para ahli fikih mendefinisikan jihad 
sebagai upaya mengerahkan segenap kekuatan dalam perang fi sabilillah secara 
langsung maupun memberikan bantuan keuangan, pendapat atau perbanyak 

I 
I logistik dan lain-lain. Karena itu perang dalam rangka meninggikan kalimat Allah 

itulah yang disebut dengan jihad. 
i 

Di dalam AI-Qur' an jihad dalam pengertian perang terdapat dalam 
!  

beberapa kata. Dalam konteks ini jihad merupakan amalan utama dan agung yang 
pelakunya akan meraih surga dan kenikmatan abadi di akhirat. Sebaliknya, Allah 

I  telah mencela dan mengancam orang-orang yang enggan berjihad di jalan Allah.' 
I  

Pertanyaannya kapan dan dimana jihad dalam pengertian perang itu 

dilakukan. Dalam surat Al-Baqarah ayat 190 disebutkan bahwa tindakan 

membela diri dari penjajahan itu bisa disebut dengan jihad: 

I 

Artinya: Perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kalian, tetapi 
janmganlah kalian melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas." 

Lihat QS An-Nisa': 95, QS, At-Taubah, hlm. 41;86;87;88; QS ash-Shaf : 4. Ancaman bagi 
orang yang enggan jihad lihat QS At-Taubah 38-39, QS Al-Anfal: 15-16; QS at-Taubah : 24 

' Depag RI, Al-Qur 'an dan Terjemahnya, Jakarta, Yayasan Penyelenggara dan Penterjemah 
AI-Qur 'an, 1990. 
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Jihad dapat dilakukan manakala dakwah Islam dihadang oleh penguasa 
kafir dengan kekuatan fisik mereka. Dakwah adalah seruan pemikiran non fisik, 
manakala dihalangi secara fisik wajib bagi kaum muslim untuk berjihad 
melindungi dakwah dan menghilangkan halangan-halangan fisik yang ada di 

I hadapannya. Jihad inilah yang pemah dilakukan oleh Rasulullah Saw dan para 
I 

sahabat setelah berhasil mendirikan daulah Islam di Madinah dengan memerangi 
orang-orang yang menghalangi dakwah. Allah berfirman dalam surat al-Baqarah 
ayat 193 yang berbunyi: 

le 
g ; $, -  · y r + . +  ?  q t . -. g - =, z.  2 . « >  }  

&Mk!! de 8!5ie N5;lol ~!~5705 l ' ;el 

Artinya: Perangilah oleh kalian mereka (orang-orang kafir) hingga tidak ada 
lagi fitnah. Dan agama ini hanya untuk Allah. 

Kemudian bagaimana dengan bom bunuh diri yang oleh teroris 
dianggap sebagai bom jihad yang terjadi di Indonesia saat ini. Apakah itu 

i 

termasuk bagian dari jihad atau bukan. Dalam kontek inilah penelitian ini akan 
I 

mencoba menggali secara komprehensip tentang berbagai hal yang terkait dengan 
bunuh diri sebagai variabel pertama dan jihad sebagai variabel kedua untuk 
mengetahui secant persis bagaimana Islam memandang tentang born bunuh diri 
dan bagaimana Islam memandang jihad. Oleh karena itu penulis sangat tertarik 
untuk melakukan kajian tentang born bunuh diri yang dikaitkan dengan jihad 
dalam sebuah kajian hukum fiqh yang penulis beri judul "JIHAD DENGAN 

I 

CARA BOM BUNUH DIRI DI INDONESIA MENURUT AJARAN ISLAM. 

B. Pokok Masalah 

Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini adalah: 

I. Bagaimana jihad yang sesuai dengan hokum Islam? 

2. Bagaimana hokum melakukan born bunuh diri di Indonesia menurut Islam? 

' ibid, 
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I 
C. Tujuan dan Manfaat Penulisan Skripsi 

Tujuan utama penulisan skripsi ini adalah; 
1 .  Mengetahui apa kriteria jihad dalam Hukum Islam 
2. Mengetahui bagaimana hukum Islam memandang korelasi antara jihad 

dengan bom bunuh diri di Indonesia. 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1 .  Sebagai bahan acuan mengenai pandangan hokum Islam tentang bunuh diri. 
2. Sebagai bahan pertimbangan untuk instansi atau lembaga yang kompeten 

menangani masalah terorisme, untuk digunakan sebagai bahan kajian untuk 
! 

mencegah terjadi terorisma secara dini sehingga tidak terjadi korban yang sia - 
sia. 

3. Sebagai pedoman untuk mengantisipasi timbulnya bunuh diri dari perspektif 
ideology yang menyimpang dari ajaran Islam. 

D. Kerangka Landasan Teoritik 

Ada dua variabel penting dalam penelitian ini yang hendak di 
komparasikan yaitu variabel mengenai jihad dan variabel tentang bunuh diri. 

Variabel pertama mengenai jihad yaitu sebuah usaha sungguh-sungguh 
untuk dan sangat mulia yang menjadi salah satu mercu suar bagi Islam. 
Rasulullah saw bersabda: 

4 



I Artinya: Rasulullah saw pernah ditanya, "amal apakah yang paling utama?" 
Jawab Nabi, "Iman Kepada Allah dan Rasulnya" Kemudian apa? 
Perang di jalan Allah. Kemudian apa? Haji Mabrur."° 

Jadi jihad mempunyai tujuan utama untuk meninggikan kalimah Allah 
dengan syariat-syariat-Nya. Jika tujuan utama dari jihad ini adalah mulia tentunya 
jalan yang digunakannyapun juga harus jalan yang mulia. Dari sini penulis dapat 
mengambil hipotesis bahwa aksi born bunuh diri bukan bagian dari jihad fi 
sabilillah. 

Karena tidak ada sinkronisasi anatara tujuan dengan jalan yang 
ditempuh. Untuk lebih komprehenshipnya dan untuk menguji hipotesis ini akan 

penulis paparkan dalam bab-bab berikutnya. 

E. Metode Penulisan Skripsi 

I .  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Karena penelitian ini 

menghasilkan data diskripsi berupa kata-kata tertulis dan bukan angka-angka. 7 

2. Sumber Data 
Metode pengumpulan data yang penulis lakukan adalah dengan cara 

mengklasifikasikan data yang bersumber dari data primer dan data skunder. 
Data primer atau data tangan pertama adalah data yang diperoleh langsung dari 
subyek penelitian. Data skunder atau data tangan kedua adalah data yang 

diperoleh lewat pihak lain tidak langsung diperoleh peneliti dari subyek 
penelitian" 

Sumber data primer dalam kajian skripsi ini adalah buku-buku 

mengenai Jihad, sedangkan sumber data skundemya diantaranya adalah buku - 

Buwhari Al-Ja'fi, Shahih Buhari, Semarang, Toha Putra, Jlid II, tth, hlm. 98 
" James Moleong, Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, Al-Maarif, 2001, hlm. 6 
" Suadi Suryabrata, Metodologi Penelitian. Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1996, hlm. 143 
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buku atau majalahi, koran yang membahas tentang isu seputar bom bunuh diri 
clan isu-isu teroris!e. 

3. Teknik Pengumplan Data 

a). Library Research 

Metode Library research adalah penelitian yang dilakukan 
terhaclap sumber-sumber tertentu berupa buku-buku, majalah, artikel dan 
karangan lain' 

I b). Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode untuk mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya. to Variabel yang dimaksud 
adalah; jihad dan born bunuh diri. 

4. Teknik Analisis Data 
a). Metode Deskriptif 

Yaitu menganalisis data diskriptif menurut isinya'' Artinya buku­ 

buku yang membahas tentang konsep bunuh diri dan jihad akan 

dipaparkan sebagaimana adanya. 

b ). Metode Intepretatif 

Y aitu menyelami isi buku untuk setepat mungkin marnpu 
mengungkap arti dan makna uraian yang disajikan . 12 

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatau Pendekatan Praktek, Jakarta, Rineke Cipta, 
2002, him. 152 

" ibid 
" Sumardi suryabrata, op.cit., hlm.85 
" Anton Baker, Pengantar Studi Akhlak, Jakarta, Raja Grafika Persada, 2002, hlm. 69 
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i 

I 
I 

c). Metode ko1paratif 
Metode komparatif adalah metode yang digunakan untuk 

menganalisis dengan cara membandingkan satu data dengan data lainya 
I 

untuk diperoleh sebuah konklusi.' 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yang masing-masing bab 
mempunyai bahasannya sendiri-sendiri yang tidak terkait secara langsung, namun 
tetap menjadi satu kesatuan bahasan yang relevan. Adapun sistematikanya dapat 
penulis rumuskan sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang 
masalah, pokok masalah, tujuan penulisan skripsi, kerangka landasan teoritik, 
metode penulisan skripsi dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab kedua, berisi tentang jihad yang meliputi pengertian jihad, dasar 
hokum jihad, dan macam - macam jihad 

Bab ketiga tentang pemaparan bunuh diri yang meliputi pengertian 
bunu diri, sebab - sebab orang melakukan bunu diri, upaya yang dilakukan untuk 
mencega bunu diri. 

Bab keempat merupakan analisis korelatif tindakan bunuh diri dengan 
jihad. dalam analisis ini terdiri dari, analisis perspektif hukum Islam terhadap 

tindakan bunuh diri. dan analisis korelasi antara bunuh diri dengan jihad dalam 

perspektif hukum Islam. 

Bab kelima merupakan bah penutup yang berisi kesimpulan, saran­ 

saran dan kata penutup 

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Yogyakarta, Andi Qfset, 1972, hlm. 145 
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BAB II 

JIHAD 

Jihad adalah ka kunci yang dapat mengubah wajah dunia secara 

revolusioner sejak awal iturunkannya ajaran mulia ini oleh Allah SWT melalui 

agama Islam yang diridlvi-Nya. Kata ini telah menjadi pembakar semangat yang 
I 

memiliki kekuatan luar biasa, bahkan lebih jauh sebagai penggerak utama dalam 

menumbuhkan sikap, pengorbanan dan perjuangan tanpa kenal lelah dan 

menyerah. Jihad sekaligus menjadi kata sakti yang menggetarkan dan menakutkan 

musuh-musuh Islam. Jika kata ini telah bergema, tidak ada satu kekuatan pun 

yang dapat mengalahkan mereka yang menyerukannya 1 

Sejarah telah membuktikannya bahwa kata jihad telah mengantarkan 

sekumpulan kecil orang yang beriman yang lemah dibawah pimpinan Muhammad 

Rasulullah menjadi penguasa-penguasa agung dunia yang telah menaklukkan 

super power Romawi, Persia, dan Mesir. Demikian juga kata jihad telah 

mematahkan serangan kaum Barbar Mongol, sekaligus mengantarkan mereka 

sebagai pembela Islam. Kata ini pula yung telah menahan keserakahan kaum 

salibis kristen yang hendak menguasai dunia. Islam di abad pertengahan. Di dunia 

modern, kata jihad telah berhasil mengusir penjajah kafir Barat dari dunia Islam. 

Jihad telah mengusir super power Uni Sovyet dari bumi Afghanistan, 

sekaligus mendorong berdirinya negara-negara muslim yang menjadi kekuatan 

kekuatan baru Islam. Kata jihad pula yang telah mengangkat martabat kaum 

muslimin yang tertindas, baik di Palestina, Kashmir, Chechnya Moro, sampai 

Maluku clan Ambon. Tidak diragukan jhad akan mengembalikan kemenangan dan 

kejayaan Islam dimasa depan. 

Semangat jhad berkobar yang lahir dari keyakinan dan keimanan 

mendalam akan senantiasa memberikan semangat untuk menegakkan keadilan, 

' Dr. Himly Bakar AlMascaty, MA, Panduan Jihad Untuk Aktivis Gerakan Islam, Jakarta, 
Gema Insani Press, 2001, hlm. x. 
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I 

kemakmuran, dan ldamaian di muka bumi. Seorang yang telah memiliki semangat jihad tidak.' akan rela melihat segala bentuk kezaliman, penyelewengan, penyimpangan, penganiayaan, kemaksiatan, dan sejenisnya ditengah-tengah mereka. Mereka aicJn bangkit dengan penuh pengorbanan untuk menegakkan 
I kebenaran dan keadiJan walaupun mereka harus membayarnya dengan nyawa. Semangat inilah yang telah melahirkan para pcjuang agung Islam silih berganti dari masa ke masa, yang sekaligus menjadi menerang umat ditengah 

kegelapannya. Karenianya, tidak mengherankan jika telah tampil putra-putra 
terbaik Islam di setiap zaman yang berjuang menegakkan kebenaran dan keadilan. 

Dengan penuh keyakinan, keberanian, dan ketekunan, mereka 
berhadapan dengan segala rintangan perjuangan, sehingga di antara mereka ada 

I 

yang gugur sebagai suhada. Mereka tampil ke depan tujuan menegakkan kalimat 
I  

Allah semata. Sejak saman kebangkitannya, Islam telah melahirkan para pejuang agung seperti Hamzah bin Abdul Mutholib, sampai didunia modem seperti Hasan 
I 
I al-Banna, Sayyid Quthb, dan akhir abad ke-20 tampil para pejuang agung di medan jihad Afganistan yang memenuhi syahid, seperti Dr. Abdullah Azam, dan di arena perjuangan intelektual dikenal Ismail R. Faruqi yang gugur karena kedengkian musuh-musuh Islam. Ajaran jihad senantiasa melahirkan para pejuang 

agung yang akan menegakkan kalimat Allah dimuka bumi. 

Kata jihad pula yang telah menggetarkan musuh-musuh Islam dimanapun mereka berada, kata ini telah menimbulkan ketakutan, kecemasan, bahkan telah 
mendirikan bulu roma musuh-musuh Islam yang tidak dapat memahami mengapa 
. ' ada manusia yang rela mengorbankan nyawa untuk memperjuangkan 
kepentingannya. Itu sebabnya, dengan segala fasilitas yang mereka miliki, musuh­ musuh Islam bersama antek-anteknya berusaha menghilangkan semangat yang terkandung dalam ajarannya dengan menyelewengkan pengertiannya dari kaum muslimin. Ini mereka lakukan karena mercka memahami bahwajihad adalah kata 

kunci kemenangan Islam, dahulu, kini, nanti, dan kapan serta dimana pun kata ini 

dikumandangkan. Musuh-musuh Islam telah memberikan citra buruk kepada 
ibid., xi 
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ajaran jihad yang dianggapnya sebagai sumber kerusakan dan peperangan diatas 
bumi, sehingga banyak dikalangan kaum muslimin yang fobia pada ajaran mulia 

I ini, atau mereka memalingkan kaum muslimin kepada pengertian jihad yang 
salah. 

Dengan hujaht hujahnya, mereka menolak pengertian jihad sebagai ajaran 
revolusioner yang akan menegakkan keadilan, kemakmuran, dan kedamaian 
abadi; mereka menolak: pengertian jihad sebagai perang suci pembebasan umat 
manusia dari kesesatan clan kezaliman, clan mereka hanya membatasi pengertian 
jihad sebagai ajaran yang statis dan defensif. Pengertian ini telah membingungkan 

i sebagian besar kaum muslimin dan akhirnya diantara mereka yang meninggalkan 
jihad tanpa sebab yang dibenarkan. 

Tidak diragukan lagi bahwa jihad telah mengangkat clan marbabat kaum 

muslimin di mana clan kapan pun juga, sekaligus menghinakan musuh-musuh 

mereka. Ketika kaum muslimin meninggalkan jihad, mereka pastikan ditimpa 

kehinaan dibawah keangkuhan musuh-musuhnya. Keterbelakangan dan 

kemunduran kaum muslimin dewasa ini tidak diragukan karena mereka telah 
meninggalkan ajaran jihad yang menjadi puncak: kehormatan Islam. Mereka telah 
membiarkan musuh-musuh mereka menguasai kehidupan mereka, baik dalam 

arena militer, politik, budaya, pendiclikan, maupun peradaban. Mereka tidak 
mengadakan perlawanan terhadap dominasi musuh-musuh yang telah 
menghancurkan kepribadian generasi muda mereka yang didikte oleh berbagai 
pola, kehidupan nonislami. Tidak diragukan lagi, hanya dengan berjihadlah kaum 
muslimin akan mendapatkan kejayaan clan keagungan kembali.4 

A. Pengertian Jihad 

Untuk memahami pengertian jihad secara mendalam dan agar sesuai 

dengan kehendak dan perintah disyariatkan, perlu dikaji dari pengertiannya 

Airlangga Pribadi, Post Islam Liberal, Jakarta, Gugus Press, 2002, hlm. 37. 
Ahbar S Ahmed, Postmodeernisme Islam, Bandung, Mizan, 1996, hlm 46. 
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menurut bahasa lrab, Al-Qur'an, As-Sunnah, dan juga pendapat para ulana 

dan cendekiawan �slam. 
I 

1 .  Pengertlan Jihad Menurut Bahasa Arab 
"Jihad adalah kata/istilah islami yang khusus digunakan setelah 

I kedatangan Islam dan belum dikenal pada masa jahiliah. Perkataan ini 
tidak terdapat dalam syair-syair jahiliah (Arab kuno ), baik yang lampau 
maupun yang baru, baik yang semakna maupun yang menyerupainya. 
Dengan demikian, tidak diragukan lagi bahwasannya kata jihad adalah 
kata yang berhubungan dengan urusan din (agama); datang bersamaan 
dengan datangnya Islam, sebagaimana kata shalat zakat, dan lain-lainnya 
yang tidak: terdapat dalam perkataan jahiliah. Jadi, hanya dikhususkan 

untuk peristilahan dalam islam dengan makna/pengertian yang khsusu 
pula, tidak serupa dengan makna kalimat lainnya. 

Jika ditelaah akar katanya dalam bahasa Arab, kata jihad berasal 

dari akar kata jahada-yajhada-jahdan 'kesungguhan', 'kekuatan', dan 

kelapangan'. Adapaun jihad berkedudukan sebagai masdar kata benda 

dari pada jahada, yaitu bah fa 'ala daripada daripada jahada diatas dan 
diartikan sebagai berusaha menghabiskan segala daya kekuatan, baik 

berupa perkataan maupun perbuatan." 

Dari segi bahasa, secara garis besamya, jihad dapat pula diartikan 

sebagai; penyeruan (ad-dakwah), menyuruh kepada yang makruf dan 
mencegah kemungkaran (amar ma'ruf nahi munkar), penyerangan 

(ghazwah) pembunuhan (gita/), peperangan (harb), penaklukan (siyar) 
menahan hawa nafsu (jihad an-nafs), dan lain yang semakna dengannya 
ataupun mendekati. 7 

• Dikutip oleh Dr. Himly Dakar AlMascaty, MA, op.cit, him. 13. 
Ibnu Manshur, Lisan al-Arab (Kairo, ad Dar al-Mishriyah li al Ta'lifil wa al-Tarjaman, 

tt, him. 109. 
Dr. Himly Bakar AlMascaty, MA, op.cit, him. 13 
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Walaupun demikian, jihad tidaklah identik hanya dengan satu 
pengertian s~ja. Misalnya, jihad hanya diartikan sebagai peperangan 
bersenjata saja ataupun hanya menahan hawa nafsu saja. Jelas ini 
menyempitkan maknsa suci dan luas yang terkandung dalam jihad. Jadi 

i jelas, jihad tidaklah identik dengan satu pengertian saja. 

Untuk l+ih jelasnya, kita, kaji kata yang lain dalam behasa Arab 
islami, seperti shalat. Didalam al-qur'an ataupun hadits, shalat diartikan 
dengan perkataan qiyam berdiri, misalnya dalam menyebut qiyamul-lail 
shalat malam. Disamping itu, shalat juga diartikan sebagai ruku', sujud, 
do'a, dikir, dan lainnya. Dengan pengertian ini, jika ada yang mengatakan 
bahwa shalat adalah identik dengan qiyam berdiri saja, jelaslah ia salah 

I 

karena semua orang tahu bahwa berdiri (qiyam) adalah salah satu 
syarat/cara dalam shalat bukan hanya berdiri. 

Dari pengertian tersebut, jihad adalah kata islami yang mengandung 
pengertian luas, dapat diartikan sebagai perang, dakwah, dan sejenisnya 
dan tidak tepat jika hanya diartikan dengan salah satu pengertian saja. 
Dalam bahasa lndonesia/Melayu, perkataan yang hampir menyamai 
perkataan jihad adalah kata perjuangan karena sifatnya yang umum dan 
mengandung pengertian yang luas, seluas pengertian dan keumuman 
maknajihad. 

2. Pengertian Jihad Menurut Al-Quran 

Kata jihad di dalam AI-Quran mengandung beberapa pengertian 
menurut urutan turunan ayat. Ada yang berarti penyeruhan ( dakwah) 

pemaksaan, peperangan, dan lainnya. Diantaranya yang menggunakan fi 

sabilillah dan ada yang tidak. Untuk memperjelas pengertiannya, berikut 
ini akan dikemukakan beberapa contoh: 

a. Al-Qur'an Surat Al-Furqon ayat 52 
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"lka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan 

berjihadlah terhadap mereka dengan al-qur'an dengan jihad 
yang besar". 

Jelaslah bahwa arti jihad pada ayat ini adalah menyampaikan hujjah 
kepada orang-orang yang ingkar ataupun berdiskusi dengannya 
menggunakan dalil-dalil pasti yang akan membuat mereka yakin terhadap 

I , 
kebenaran islam. Jihad dala pengertian ini semakna dengan perkataan 
dakwah atau seruan kejalas Islam. 

b. Al-Qur'an Surat Al-'Ankabuut ayat 69 
1?° > 1 !  4  y  s  ?  •  A > -  "  

3s5-ilia~l b@= 323ll3 

Artinya: "Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhoan) 
kami, benar-benar kan kami tunjukkan kepada mereka jalan­ 
jalan kami... ." 

Kata jihad pada ayat tersebut mengandung pengertian bersungguh­ 
sungguh melaksanakannya dengan penuh ketabahan dan kesabaran untuk 
mendapatkan ridho Allah dijalan-Nya. 

Dari beberapa ayat tersebut, jclaslah bahwa di dalam al-quran, jihad 
tidak hanya diguanakan makna sebagai tabligh, dakwah, pemaksaan, 

' i  kesungguhan, ataupun peperangan. 

Disamping itu, ada para ulama yang berpendapat, jika kata jihad 
diiringi kalimat fi sabilillah sesudahnya, kata itu tidak mengandung 

pengertian lain kecuali berperang menggunakan senjata. Akan tetapi, jika 
tidak diiringi kalimat ti sabilillah setelahnya dapat diartikan selain dari 

berperang, baik sebagai dakwah maupun menahan hawa nafsu. 
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3. Pengertian jihad menurut ulama dan cendekiawan muslim 
Para ul~ma dan intelektual Islam mempunyai beberapa pendapat 

dalam men�ikan jihad, diantaranya sebagai berikut. 
a. Ahmad bin 'Ali bin Hajar al-Asqalani (yang terkenal dengan al­ 

Hafizh lbnu Hajar al-'Asqalany, wafat th. 852 H) : "Jihad menurut 
syar'i adalah mencurahkan, seluruh kemampuan untuk memerangi 

I orang-orang kafir. 

lstilah Jihad digunakan juga untuk melawan hawa nafsu, syaithan, dan 
orang-orang fasiq. Adapun melawan hawa nafsu yaitu dengan belajar 
agama Islam (belajar dengan benar), lalu mengamalkannya kemudian 

I  

mengajarkannya. Adapun jihad melawan syaithan dengan menolak 
segala bentuk syubhat dan syahwat yang selalu dihiasi oleh syaithan. 
Jihad melawan orang kafir dengan tangan, harta, lisan, dan hati. 
Adapun jihad melawan orang-orang fasiq dengan tangan, lisan dan 
hati. 

b. Ibnu rusy berpendapat 
"Sesungguhnya, kalimat jihad fi sabilillah jika digunakan maka 

tidak ada makna lain yang tepat, kecuali berjihad terhadap orang-orang 

kafir dengan pedang sehingga mereka memeluk Islam atau mereka 
membayar jizyah (pajak) dengan tangan-tangan mereka sedang mereka 
adalah hina." 

Menurut pengertian-pengertian tersebut, baik menurut pengertian 
dari babasa Arab, Al-Qur'an, As-Sunnah maupun pendapat para ulama dan 

cendekiawan muslim, dapat disimpulikan bahwa pengertian jihad pada 
dasamya adalah pengerahan maksimal seluruh daya upaya seseorang 
secara bersungguh-sungguh untuk menghancurkan dan mencegah 
timbulnya segala bentuk kesesatan, kemungkaran, ataupun kezaliman yang 

dibuat oleh musuh-musuh yang berwujud manusia-manusia ingkar, setan 
yang menyesatkan, maupun hawa nafsu. 
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Pelaksanaannya boleh jadi berbentuk penahanan hawa nafsu berbuat 
maksiat P1gatan-Peringatan kepada manusia, mengeluarkan harta 
benda, memberikan fasilitas-fasilitas, keperluan mujahidin, bahkan sampai 
kepada peperangan menggunakan persentaan jika hal ini merupakan 
alternatif terbaik untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan Islam, yaitu 

i tegaknya keadilan, kedamaian, dan kemakmuran bagi umat manusia. Hal 
ini karena Islam diturunkan sebagai rahmat kepada seluruh umat manusia. 
Hal ini karena islam ditutunkan sebagai rahmat yang akan menyelamatkan 
manusia dari kesesatan dan kehancuran diperlukan peperangan bersenjata 

sebagai jalan terbaik tidak ada wasan untuk menolak jalan ini, yang 

memang diperintahkan pelaksanaannya jika sudah terpenuhi syaratnya. 

Anggapan jihad sebagai perang suci adalah benar. Mengapa 

pengertian jihad sebagai peperangan menggunakan senjata senantiasa 

menimbulkan kontroversi, menimbulkan ketakutan dan kecemasan, 

bahkan pengertian ini banyak ditolak terutama oleh mereka yang beraliran 

moderat. Apakah pengertian ini telah menimbulkan kerusakan dan 

kehancuran di muka bumi? Fakta sejarah bahkan menyatakan lain. 

Sekiranya Rasulullah dan para sahabatnya tidak melaksanakan perintah 

jihad dalam arti perang bersenjata ketika Perang Badar melawan kaum 

kafir Mekah saat ini, mungkin agama Islam tidak akan berkembang pesat 

ke seluruh dunia. 

Semangatjihad memerangi kaum kaum yang sesat inilah yang telah 

menjadikan islam tersebar dan sekaligus membangun peradaban baru 

dunia yang menjadi mata rantai Peradaban klasik Yunani dengan 
peradaban Barat modem saat ini. Semangat inilah yang telah menjadikan 
mereka sebagai penguasa-penguasa yang membangun dunia baru 

berdasakan Islam. Peperanganlah yang telah membuat Eropa bangkit 
menjadi manusia modem, terutama perang salib. Kaum muslimin 
mengalami kemunduran dan keterbelakangan juga tidak lain akibat mereka 
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